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ABSTRACT
The library is the most important Puranas which we know in the Hindu Puranas, because
it is the first step to learn or understand Vedas. The Puranas are part of Vedic Smriti, which has
an important and strategic position in the sequence of the Vedas and the Chedi. In Siva Purana,
Siva is known as the Supreme God and many devotees. The myth of Siva can be found in some
Hindu scriptures, namely books of Brahmins, Mahabharata, Puranas, and religion. In the oldest
Hindu scriptures, the Vedas, although the name of Siva Samhita itself is never specified, but it is
actually the seeds of the embodiment of the character Siva itself has been in existence, namely
the Rudra. In the course of the story Siva Purana, there are some conflicts means life for the sake
of supporting life in the present. The meanings of these are expected to be examined until analyzed
theoretically so that meaning can be applied are contained in this present life. There are many
conflicts which gave rise to the meaning in some episodes in the Puranas, one piece of a conflict
between the God Siva, Brahma, and the God Visnu. The conflict leads to equality in life known
as the egalitarian. This concept is important for the life of the present to create harmonious
relationships between each other.
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I. PENDAHULUAN
Agama Hindu meyakini bahwa Veda
sebagai sumber ajaran Agama Hindu yang
tertinggi. Kitab suci Agama Hindu merupakan
sabda suci yang diturunkan oleh Ida Sang
Hyang Widhi melalui Para Maharsi penerima
wahyu. Para maharsi menerima wahyu Tuhan
melalui dua cara yaitu dengan cara
mendengarkan atau disebut dengan Sruti dan
melalui ingatan atau disebut dengan Smrti. Kini
perkembangan dunia modern yang sangat
pesat, ditandai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta derasnya arus
informasi dan komunikasi seperti televisi
sangat bermanfaat bagi pengembangan atau
penyampaian ajaran agama. Menyadari kondisi
tersebut, dengan memasyarakatkan penerbitan
kitab suci Veda merupakan langkah yang paling
tepat mengingat kitab suci Veda merupakan
sumber tertinggi ajaran Agama Hindu. Kitab
Purana yang merupakan naskah suci yang
disusun ratusan tahun yang lalu. Kitab purana
yang dikarang oleh Maharsi Vyasa yang
dimaksud untuk menjabarkan ajaran suci Veda
yang demikian luas, penuh kandugan spiritual,
filosofis, moralitas, edukatif dan lain
sebagainya (Titib, 2002)
Kitab Purana merupakan pustaka
terpenting yang kita kenal dalam Agama Hindu,
karena Kitab Purana merupakan langkah awal
untuk mempelajari atau memahami Veda.
Karena seperti kita ketahui bahwa kitab suci
Veda sangat perlu dipahami oleh umatnya.
Sebab Veda adalah sabda Tuhan Yang Maha
Esa yang merupakan sumber ajaran dan sumber
hukum Hindu. Dari Veda-lah semua ajaran
mengalir dan memberikan vitalitas kepada
umatnya. Dengan kita mempelajari dan
memahami Veda kita akan lebih mudah melihat
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perkembangan Agama Hindu selanjutnya.
Ajaran Veda sesuai dengan sifatnya Anandi-
ananta dan Sanatana Dharma, yakni tidak
berawal, tidak berakhir dan bersifat abadi, maka
ajaran Veda senantiasa relevan dengan
perkembangan jaman. Selanjutnya banyak kitab
Purana lain juga ditulis di India. Selain kitab
Purana ada juga disebut dengan kitab
Upapurana atau purana kecil. Jumlah kitab
Upapurana sama dengan jumlah kitab
Mahapurana.
Purana merupakan bagian dari Veda
Smrti, yang memiliki posisi yang penting dan
strategis dalam tata urutan Veda dan susastra
Hindu. Bahwa Veda adalah sabda atau wahyu
Tuhan Yang Haha Esa merupakan sumber
pertama ajaran agama Hindu. Veda tidak hanya
termasuk kitab-kitab Catur Veda Samhita
seperti Rgveda, Yajurveda, Samaveda, dan
Atharvaveda. Disamping kitab-kitab tersebut
yang termasuk kelompok wahyu Tuhan Yang
Maha Esa adalah juga kitab-kitab Brahmana,
Aranyaka, dan Upanisad yang tidak seluruhnya
lengkap terwarisi umat Hindu. Banyak kitab-
kitab Aranyaka, Brahmana, dan Upanisad yang
karena disusun dalam kurun waktu yang lama
tidak terwarisi juga. Di samping kitab Veda atau
Sruti tersebut diatas, masih terdapat lagi sumber
ajaran agama Hindu yaitu kitab-kitab Itihasa,
Purana, Dharmasastra dan Darsana. Kitab-kitab
Itihasa dan Purana dapat digolongkan sebagai
gudang pengetahuan agama yang sangat besar.
Kitab-kitab tersebut disusun oleh para Rsi
(human origin) yang dimaksudkan untuk
menjabarkan ajaran suci Veda yang demikian
luas, penuh kandungan spiritual, filisofis,
moralitas, edukatif dan lain-lain.
Menurut Vettam (1989), Kitab-kitab
Smrti menyatakan bahwa Purana adalah buku-
buku yang memberikan komentar (penjelasan)
tentang segala sesuatu dalam kitab suci Veda.
Dari pernyataan tersebut diatas dapat
disebutkan bahwa Purana benar-benar
merupakan susastra Veda yang amat tua usianya
disusun jauh dimasa yang lalu. Purana
merupakan susastra Veda yang sangat besar,
terjemahannya yang valid sudah tersedia dan
kitab-kitab ini semakin populer juga di negara-
negara Barat. Di dalamnya terdapat aneka
fantasi yang mengembirakan orang-orang
Barat, seperti halnya anak-anak India dan
mereka memberikan hiburan juga tentang
susastra tentang kisah cinta dari kitab-kitab
Purana. Berhubungan dengan pengalaman umat
manusia tanpa mengenal batas waktu,
kegembiraan dan tragedi umat manusia di
mana-mana, mereka sampai kepada pembaca
di Barat, seperti halnya di India. Adapun
bagian-bagian dari kitab Upapurana salah
satunya adalah Siva Purana.
Dalam Siva Purana, Siva dikenal sebagai
dewa tertinggi dan banyak pemujanya. Mitos
Siva dapat dijumpai dalam beberapa kitab suci
agama Hindu, yakni kitab-kitab Brahmana,
Mahabharata, Purana, dan Agama. Dalam kitab
Hindu tertua, Weda Samhita, walaupun nama
Siva sendiri tidak pernah dicantumkan, tetapi
sebenarnya benih-benih perwujudan tokoh Siva
itu sendiri telah ada, yaitu Rudra. Dalam
perjalanan cerita Siva Purana, terdapat
beberapa konflik-konflik kehidupan yang
bermakna demi menunjang kehidupan di masa
sekarang. Makna-makna tersebut diharapkan
mampu dikaji hingga dianalisis secara teoritis
agar makna yang terkandung dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sekarang ini.
II. PEMBAHASAN
a. Episode Purana
Siva dalam mitologi Hindu dikenal
sebagai dewa tertinggi dan banyak pemujanya.
Mitos Siva dapat dijumpai dalam beberapa
kitab suci agama Hindu, yakni kitab-kitab
Brahmana, Mahabharata, Purana, dan Agama.
Dalam kitab Hindu tertua, Weda Samhita,
walaupun nama Siva sendiri tidak pernah
dicantumkan, tetapi sebenarnya benih-benih
perwujudan tokoh Siva itu sendiri telah ada,
yaitu Rudra.
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Dalam pembahasan ini, aka nada 2
episode yang berbeda namun memiliki
pemaknaan yang sama. Episode pertama terkait
dengan lahirnya Rudra. Kitab Satapatha-
Brahmana menceritakan tentang kelahiran
Rudra. Diceritakan bahwa ada seorang kepala
keluarga bernama Prajapati yang memiliki
seorang anak laki-laki. Sejak lahir, anak itu
menangis terus, dia merasa tidak terlepaskan
dari keburukan karena tidak diberi nama oleh
ayahnya. Kemudian Prajapati memberinya
nama Rudra, yang berasal dari akar kata rud
yang artinya menangis. Kisah kelahiran Rudra
ini bisa dijumpai pula dalam kitab-kitab Weda
Samhita dan kitab Wiŗņu-Purana. Tersebutlah
Brahma sedang marah kepada anak-anaknya
yang diciptakannya pertama kali, yang tidak
menghargai arti penciptaan dunia bagi semua
makhluk. Akibat kemarahannya itu tiba-tiba
dari kening Brahma muncul seorang anak yang
bersinar seperti matahari. Anak yang baru
“lahir” itu diberi nama Rudra. Dari tubuhnya
yang setengah laki-laki dan setengah
perempuan itu “lahir” anak berjumlah sebelas
orang. Badan Rudra yang berjumlah sebelas itu,
menurut kitab Wisnu-Purana merupakan asal
mula Ekadasa Rudra.
Riwayat kelahiran Rudra menurut
Markandeya Purana disebabkan oleh keinginan
Brahma untuk mempunyai anak yang
menyerupai dirinya. Untuk mencapai tujuan
tersebut, Brahma pergi bertapa. Tengah bertapa,
tiba-tiba muncul seorang anak laki-laki berkulit
merah kebiru-biruan menangis di pangkuannya.
Ketika ditanya mengapa, anak itu menjawab
bahwa ia menangis karena minta nama. Brahma
memberinya nama Rudra. Namun, ia tetap
menangis dan meminta nama lagi. Itu
dilakukannya hingga tujuh kali, sehingga
Brahma memberi tujuh nama, masing-masing
Bhawa, Sarwa, Isana, Pasupati, Bhima, Ugra,
dan Mahadewa, di samping Rudra. Kedelapan
nama itu adalah nama-nama aspek Siva dalam
kelompok Murtyastaka. Kisah yang sama
terdapat dalam Wisnu-Purana.
Cerita lainnya tentang munculnya lingga.
Suatu kali, ketika penciptaan dimulai Brahma,
ia yang memiliki lima wajah duduk diatas lotus,
hingga datanglah Wisnu. Wisnu yang sangat
tampan tidur diatas lingkaran ular besar –
Adisesha menyambutnya dengan berbagai
upacara. Penciptaan terjadi begitu saja tanpa
ada yang membuat Brahma bangga. Ketika
harga-diri memenuhinya muncullah Siva Maya,
penggoda Siva. Itulah yang terjadi pada
Brahma. Ia marah pada Wisnu karena tidak
menunjukkan rasa hormat dan karena ia
tertidur. Ia berpikir, Ialah pencipta, ayah dari
semuanya. Ia mendekati Wisnu dan
membangunkannya dan mengatakan bahwa ia
akan mendapat balasan atas kelalaiannya itu.
Wisnu sangat marah karena ia berpikir bahwa
Brahma yang lahir dari pusarnya harus
menghormatinya. Apalagi, kemudian ia
berpikir, bahwa ia adalah penjaga semuanya,
pemelihara semuanya. Dengan bibir tersenyum,
tanpa menunjukkan amarahnya, Wisnu berkata
pada Brahma bahwa ialah yang akan
mendapatkan balasannya. Setelah berkata
seperti itu iapun memuji dirinya.
Keduanya bertikai. Ini menjadi semakin
sengit dan menjadi perang. Brahma dan Wisnu
kemudian keduanya terbelenggu oleh Siva
Maya. Masing-masing pendukungnya
mendukung junjungannya. Masing-masing
mengaku ada dimana mana dan sangat kuat.
Sebagai akhirnya, Wisnu menggunakan senjata
Maheswaranya. Brahma menggunakan senjata
Pashupatanya. Kedua rsi dan para bidadari
tercengang. Mereka semua pergi ke Kailsasha
mencari perlindungan pada Siva untuk
mendapatkan kedamaian.
Siva menghilang setelah memberikan
mereka perlindungan dan berdiri sebagai pillar
api yang besar dan bercahaya. Dengan cahaya
sucinya senjata Brahma dan Wisnu terserap.
Dalam cahaya yang gemerlap itu baik Brahma
atau Wisnu sangat terpukau. Semua yang hadir
disana terkesima. Cahaya ini tak tertahankan
olehnya. Pilar cahaya ini juga adalah pilar api.
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Tidak berawal dan tidak berakhir. Untuk
menemukan pangkalnya Wisnu menjadi Sweta
Varaha, babi hutan putih, dan pergi menyelami
awal semuanya. Brahma dalam pencarian yang
sama juga mencari ujung pilar itu. Keduanya
gagal menjalankan misinya. Ketika itu pula
Brahma melihat bunga Ketaki yang jatuh, ia
meminta bunga untuk menjadi saksi bahwa ia
melihat ujung pilar itu. Bunga Ketaki dan
Brahma menuju medan perang. Wisnu disana
dengan muka yang malu. Brahma telah
mendapatkan kemenangan dengan bunga
Ketaki sebagai saksinya. Wisnu menerimanya
dan menerima kesuperioran Brahma.
Kemudian Wisnu memberikan hormat serta
menghaturkan upacara pada Brahma.
Siva bermanifestasi untuk memberkahi
Wisnu. Saat ahamkara, keegoisan dan
kesuperioran Wisnu hilang, demikian juga
dengan penggoda Siva, yang juga menghilang.
Wisnu mengulangi nama Siva dengan
ketetapan hati (Chitta). Dengan pemujaan yang
dilakukan Wisnu, Siva menjadi berkenan dan
mengampuni. Dari pilar api itu Ia
bermanifestasi dengan satu mata pada dahinya
selain mata yang ada pada wajahnya, dengan
tenggorokan yang berwarna biru dan sebuah
bulan sabit pada rambutnya yang bergelung. Ia
memandangi Wisnu dengan mata yang lembut.
Dengan pikiran dan hati yang dipenuhi
kebahagiaan Wisnu menyanyikan lagu suci
Siva.
Siva yang memiliki tubuh bagaikan
kristal menjanjikan Sri Hari dengan tubuh
berkilai bagai safir. Wahai Narayana!
Seandainya engkau berbohong seperti Brahma,
engkau akan menang. Tetapi kau tidak mau
melakukan kebohongan itu. Dengan kebenaran
engkau membuatku sangat berkenan.
Kebenaran itu abadi. Ia yang memagang teguh
Kebenaran akan abadi. Mulai saat ini engkau
akan dipuja di ketiga dunia, di surga, di bumi
dan di alam bawah, seperti Aku. Banyak tempat
suci dipersembahkan padamu seperti aku
sebagai kshetra. Pemujaan juga akan banyak
diadakan untukmu. Siva memberkahi Wisnu
dan menghukum Brahma untuk dipenggal.
Bhava, yang juga disebut sebagai
Sambasiva, menciptakan Bhairawa untuk
memberikan pelajaran pada Brahma. Ia
memerintahkan: Bhairawa! Hukum Brahma
dengan memenggal kepalanya! Bhairawa
kemudian menajamkan pedangnya dan
memegang kepala Brahma. Ia memotong
kepala pertamanya. Ketika kepalanya yang lain
juga akan menemui nasib yang sama, Brahma
memohon ampun pada Siva. Kesedihan
pencipta Brahma sangat menyentuh hati karena
ia juga lahir dari pusar Wisnu. Brahma
memohon hidup pada Siva. Wisnu juga
memohon pada Siva. Siva mengabulkan
permohonan itu.
Siva mengijinkan Brahma menjalankan
kewajibannya sebagai pencipta tetapi
mengutuknya bahwa ia tidak akan dipuja lagi.
Pada akhirnya Brahma juga mendapatkan
pengampunan lain. Pada semua upacara api
Brahma dihormati sebagai pencipta. Ritual
yang tidak memberikan penghormatan pada
Brahma tidak akan mendatangkan hasil.
b. Nilai Pendidikan yang Terkandung
Adapun nilai yang terkandung dari
penggalan cerita dalam Siva Purana di atas
adalah berkaitan dengan keadilan. Keadilan
menurut (KBBI online, 2018) dapat diartikan
sebagai sama berat, tidak berat sebelah, dan
tidak memihak.
Pada penggalan cerita lahirnya Rudra,
disebutkan bahwa Brahma yang sedang pergi
untuk bertapa bertemu dengan seorang anak di
tengah jalan. Secara fisik, anak tersebut dapat
dikatakan tidak normal karena memiliki kulit
berwarna merah kebiru-biruan. Anak tersebut
muncul dan menangis di pangkuannya. Brahma
pada saat itu sama sekali tidak merasa takut
dan berusaha menjauhi anak tersebut,
melainkan mengajaknya untuk berbicara. Hal
tersebut mencerminkan bahwa Brahma tidak
pernah membeda-bedakan siapapun yang
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ditemuinya meskipun memiliki fisik yang
sangat berbeda dari biasanya. Hal tersebut
merupakan cerminan keadilan yang
ditunjukkan oleh Brahma tanpa membeda-
bedakan seseorang. Siapapun yang ditemuinya
akan diperlakukan dengan sama sesuai dengan
konsep keadilan.
Pada penggalan cerita munculnya lingga,
disebutkan bahwa Siva sangat bijaksana dalam
memberikan berkah kepada yang memang
menjalankan dharma dan memberikan sanksi
keada yang tidak menjalankan dharma. Brahma
menggunakan bunga Ketaki untuk mengelabui
dan memperoleh kemenangan dari Wisnu
secara tidak baik. Siva yang pada saat itu
mengetahui hal tersebut memilih untuk
bermanifestasi sehingga mengetahui secara
jelas permainan licik yang sedang dilakukan
Brahma. Sehingga Siva mampu mengambil
keputusan bijaksana dengan memberikan
kemudahan bagi Wisnu yang lebih berperilaku
dharma. Namun lain halnya dengan Brahma
yang diberikan sanksi oleh Siva karena sudah
melakukan hal yang licik dalam bersaing.
Dapat disimpulkan bahwa keadilan pada
penggalan cerita di atas merupakan bentuk
sikap bijaksana yang mencerminkan sikap tidak
memihak. Keadilan sering kita sebut pada masa
kini dalam istilah egaliter atau sederajat.
Dalam Buku Vedic Equality And
Hinduism diuraikan bahwa mantramantra Veda
sebagai wahyu Tuhan (Sruti) secara normatif
mengandung konsepkonsep yang sangat
egaliter, tetapi dipersepsikan sesuai konteks
historisnya khususnya bagian Purusa Sukta.
Persepsi atau tafsir ini menimbulkan
pemahaman bahwa golongan tertentu lebih
tinggi dari golongan lain, tetapi ada persepsi
lain yang bersifat egaliter dari terjemahannya
Griffith terhadap Purusa Sukta X, 90:11
sebagai berikut: “Ketika mereka membunuh
Purusa dan memotongya menjadi beberapa
bagian, mulut, tangan, paha serta kakinya
mereka sebut apa ? Griffith menggunakan kata
“sebut” bukan lahir. Kata membunuh yang
digunakkan Griffith adalah jika manusia
dipotong-potong organnya manusia tidak akan
bisa berfungsi secara sempurna. Dalam
terjemahan Griffith maupun Wilson tidak ada
menyebutkan bahwa Catur Varna lahir dari
bagian-bagian tertentu dari Purusa.
Untuk mewakili sesuatu secara simbolik
dan lahir dari sesuatu itu sungguh dua hal yang
berbeda (Gupta, 2006: 46). Berdasarkan uraian-
uraian tersebut penulis berkesimpulan bahwa
pembagian Purusha itu bersifat horizontal dan
fungsional bukan vertikal struktural. Mulut,
tangan, paha, kaki semuanya penting agar
manusia sehat, seluruh bagian-bagian tubuhnya
harus berfungsi secara normal. Begitu juga
keempat warna harus berfungsi secara
maksimal saling mendukung agar tercapai
masyarakat sejahtera. Tafsir lain dari Purusha
Sukta (X.90.11&12) Jika sebuah masyarakat
ingin bangkit seperti halnya Virat Purusha jika
kecerdasannya (kaum Brahmana),
pemerintahannya (Kaum Ksatrya), pengusaha
(Vaisya), dan para profesionalisme bekerjasama
dengan baik secara harmonis, seperti halnya
mulut, tangan, kaki pada seseorang yang sehat
(Gupta,2006:48). Purusha Sukta sebenarnya
menekankan kesetaraan total, persatuan yang
sempurna dan saling melengkapi di antara
keempat kelas masyarakat untuk menciptakan
masyarakat yang kuat.
Dapat disimpulakan bahwa profesi tidak
selalu berdasarkan keturunan, semua orang
Hindu baik pria maupun wanita adalah setara
menurut kelahiran, berbagi air dan makanan
sembahyang bersama dalam pura yang sama,
berdoa bersama demi tujuan yang sama, pikiran
yang sama seperti jeruji dalam satu roda,
bersahabat dengan sesama. Seseorang menjadi
tentara, sarjana bukan karena keturunan tetapi
karena pendidikan dan pelatihan (karma) RV
(X, 125.5). Tidak ada tinggi rendah berdasarkan
kelahiran. Rigveda dengan jelas menyatakan
“Samano mantrah, samano manah, keperluan
bersama, kebutuhan bersama, makanan
bersama…” Reg Veda menyampaikan
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panggilan kemajuan kolektif untuk bersama
dengan bekerja bersama-sama. RV (V.60.5)
menyatakan, Tidak ada seseorang yang lebih
tinggi (ajyestasa) atau lebih rendah
(akanishtasa). Semua bersaudara (ete
bhrataraha). Semua harus berjuang untuk
kepentingan bersama dan maju bersama-sama,
(sowbhagaya sam va vriduhu). Atharva Veda
(III.30.5) menyatakan “Capailah bersama,
bergerak bersama, bekerja bersama”.
Kesetaraan berdasarkan kelahiran dan gender
adalah dua norma Veda utama yang dijadikan
dasar konstitusi India dan banyak negara di
dunia (Gupta, 2006).
Sharma (2006) dalam bukunya Hindu
Egalitarianism Equality or Justice membahas
masalah egaliteranisme (Samata Sarvasmin)
mulai dari kata dharma yang memiliki banyak
arti konotasi sesuai dengan konteksnya bisa
moral, sosial dan religius. Orang-orang Hindu
terus berusaha menganalisa, menafsirkan,
menentukan, mengkodifikasikan,
mengartikulasikan dan memperdebatkan kata
dharma itu sendiri. Proses membentuk dan
memetakan dharma ini akan terus berlangsung
selama orang-orang Hindu masih ada. Apa yang
mesti dilakukan dan apakah yang benar itu akan
terus dipertanyakan. Dalam hal ini sosok Arjuna
sebelum perang Bharatayuddha adalah seorang
Hindu paradigmatik dalam pengertian inilah
dharma menjadi struktur integral Hindu yang
hidup. Dipandang dari sudut ini Hinduisme
mengambil aspek perjuangan normatif yang
telah dilakukan sejak jaman dahulu kala.
Sanatana dharma kemudian diartikan sebagai
agama sebagai hasil dari perjuangan terus
menerus untuk meredefinisikan dan
mengimplementasikan norma-norma prilaku
dan selalu sadar dengan kenyataan bahwa
“kesempatan baru mengajarkan kewajiban
baru” dan waktu membuat apa yang baik di
“masa lampau menjadi nampak aneh jaman
sekarang” .Variabilitas dharma dari waktu ke
waktu adalah sebuah ekspresi vitalitasnya dan
bukan kebertingkahannya. Menurut Sharma isu
egalitarianisme pun harus dipandang dari
konteks perjuangan normatif sejenis perjuangan
untuk cita-cita hidup dan berpartisipasi dalam
perjuangan ini. Perjuangan demi kesetaraan
mulai dari awal sejarah India. Ini bisa dilihat
dari perselisihan antara Vasistha yang
merupakan pilar ortodoksi, dan musuh dari
segala perubahan dengan Visvamitra,
pemimpin progresif kebebasan. Vasistha ingin
agar Veda hanya diperuntukkan bagi kaum
Arya, Visvamitra mencoba
meyuniversalkannya. Gerakan Upanishada
dijiwai oleh semangat demokrasi, Buddhisme
terkenal tidak sepaham dengan ide-ide hirarkis.
Filsafat Sankara esensinya adalah demokrasi
dan Ramanuja menghormati anggota Sudra dan
golongan Pancama seperti para Alwar.
Sharma mengkatagorikan
Egalitarianisme Hindu menjadi enam yaitu:
a. Egalitarianisme Etiologis
Dalam Tirukkural (972) dinyatakan “ All
men are born equal. The differences among
them are entirely due to occupations”.
Begitupula dalam Yogavasistha (V.18.61)
dinyatakan, “The idea that this one is my
brother and that one is not is entertained
only by petty-minded people. How can one
be said to be a brother and another not,
when the same self equally pervades all?
All clasess of creatures, O Rama, are your
brothers. There is none here who is
absolutely unrelated to you” (Sharma,
2006). Upanisada menyatakan “Aham
Brahma asmi, Tat Tvam Asi (Sankara
Advaita Vedanta). Dalam Bhagavadgita
(IX.29) dinyatakan:” Aku bersikap sama
kepada semuanya. Aku tidak berat sebelah
atau bersikap iri atau membenci kepada
siapapun. Akan tetapi mereka yang
menyembah Aku dengan bhakti akan berada
pada-Ku dan Aku juga berada padanya”.
b. Egalitarianisme Sosial.
Banyak ahli berpendapat bahwa sistem kasta
di India tidak ada hubungannya dengan
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agama. Kasta adalah fakta sosial bukan
lembaga agama. Namun mereka tidak
mengingkari kedekatannya setidaknya
dalam pemahaman masyarakat umum. P.V.
Kane: Karakteristik umum system kasta baik
bagi semua kasta maupun sub kasta adalah:
(1) hereditas; (2) endogami dan eksogami;
(3) pantangan makan (makanan apa atau air
diambil dari siapa); (4) Pekerjaan (anggota
kasta hanya melakukan pekerjaan tertentu





c. Kondisi Kehidupan Sekarang
Pada saat ini pernikahan egaliter lebih
banyak dianut oleh sebagian pasangan yang ada
di Indonesia. Ini dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi rumah tangga dan
keinginan untuk aktualisasi diri di masyarakat
sejalan dengan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh di bangku pendidikan. Menurut
Lemme, Levant & Pollack dalam Desmayanti
(2009), pernikahan egaliter adalah bentuk
pernikahan dimana kedudukan antara suami
dan istri sejajar. Istri bersama-sama suami
bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah.
Sehingga masa kini pasangan suami istri
bekerja bukanlah suatu hal yang langka lagi.
Terlihat bahwa kini sekitar 80% pasangan
menikah sama-sama bekerja sehingga kedua-
duanya sama-sama memberikan kontribusi
ekonomi bagi keluarga (www.tabloidnova.com,
4 september2009 diakses 5 juli 2012). Keadaan
ini terjadi karena adanya kondisi ekonomi yang
mengalami krisis sehingga suami dan istri
sepakat untuk saling bahu membahu dalam hal
ekonomi Lemme, Levant & Pollack (1995
dalam Desmayanti, 2009).
Menurut Siganak dan Siganak (2005),
semua pasangan suami istri bekerja berusaha
keras untuk membangun sebuah keluarga yang
sehat, kuat dan juga seimbang dalam hal
mengatur tuntutan peran pekerjaan dan
keluarga. Pekerjaan dan keluarga adalah dua
area dimana suami/istri menghabiskan sebagian
besar waktunya. Walaupun keluarga dan
pekerjaan saling terpisah satu sama lain tetapi
keduanya berkaitan guna pemenuhan hidupnya.
Melalui pekerjaan, suami/istri tidak hanya
mengubah lingkungan namun juga dirinya,
memperkaya dan menumbuhkan hidup dan
semangatnya. Keluarga dipandang sebagai hal
yang pertama dan paling penting, dikaitkan
dengan kasih sayang dimana suami/istri dapat
mengembangkan diri dan memperoleh
pemenuhan dirinya, serta merupakan tempat
yang penting bagi sebuah kebahagiaan dan
harapan. Sedangkan pekerjaan adalah kondisi
dan upaya pemenuhan kebutuhan dasar bagi
kehidupan keluarga sesuai dengan penelitian
oleh Guitin (2009).
Biasanya pasangan suami istri memiliki
pembagian tugas dan tanggung jawab terhadap
perannya ditempat kerja dan keluarga yang
telah mereka sepakati terlebih dahulu. Pada
kenyataannya tidak selalu peran ditempat kerja
dan keluarga ini dijalani dengan mulus oleh
pasangan suami istri tersebut. Menurut
Prawitasari (2007), salah satu dampak yang
harus dihadapi pasangan suami istri jika mereka
tidak mampu memperjuangkan keseimbangan
antara pekerjaan dan keluarga inilah akan
muncul berbagai konflik. Semakin besar waktu,
dan energi yang dicurahkan pada peran keluarga
dan pekerjaan, maka semakin besar pula
kemungkinan terjadinya konflik. Konflik
pekerjaan dengan keluarga ini terjadi ketika
individu pasangan (suami/istri) dituntut untuk
memenuhi harapan perannya dalam keluarga
dan dalam pekerjaan.
Konflik yang dapat muncul antara
pekerjaan dan keluarga disebut juga dengan
work family conflict. Work family conflict
adalah salah satu bentuk dari interrole conflict
yaitu tekanan atau ketidakseimbangan peran
antara peran di pekerjaan dengan peran di
dalam keluarga (Greenhaus & Beutell, 1985).
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Work family conflict memiliki tiga bentuk work-
family conflict, yaitu : Time-based conflict,
Strain-based conflict, dan Behavior-based
conflict . Time-based conflict yaitu waktu yang
dibutuhkan untuk menjalankan salah satu
tuntutan keluarga atau pekerjaan dapat
mengurangi waktu untuk menjalankan tuntutan
yang lainnya (pekerjaan atau keluarga). Strain-
based conflict yaitu terjadi pada saat tekanan
dari salah satu peran mempengaruhi kinerja
peran yang lainnya. Behavior-based conflict
yaitu berhubungan dengan ketidaksesuaian
antara pola perilaku dengan yang diinginkan
oleh kedua bagian (pekerjaan atau keluarga).
Dari masing-masing bentuk yang telah
disebutkan diatas, work family conflict juga
memiliki dua arah (bidirectional), yang dapat
dilihat dari sumber-sumber konflik yang berasal
dari pekerjaan dan sumber-sumber konflik yang
berasal dari keluarga. Dua arah dari work family
conflict yaitu WIF (work interference with
family) dan FIW (Family interference with
work) (Greenhaus dan Beutell dalam Hammer
et al, 2007). WIF (work interference with
family) yaitu tuntutan pekerjaan mengganggu
urusan keluarga. Sedangkan FIW (Family
interference with work) yaitu urusan keluarga
mengganggu kegiatan pekerjaan. Berdasarkan
perkembangan penelitian maka work family
conflict sendiri telah mengalami perkembangan
melalui penelitian dari Carlson (2003) yang
mengkombinasikan tiga bentuk dan dua arah
dari work family conflict menjadi enam dimensi
yaitu 1) time based WIF; (2) time based FIW;
(3) strain based WIF; (4) strain based FIW;
(5) behavior based WIF; (6) behavior based
FIW.
d. Hubungan Nilai dengan Egaliter pada
Kondisi Sekarang
Dari fenomena di atas dapat ditentukan
korelasi antara makna pendidikan dalam Siva
Purana yang cenderung mengarah pada hal
yang egaliter terhadap kehidupan masa kini.
Budaya egaliter tersebut terlihat dari karakter
warga yang selalu bersikap berdiri sama tinggi
dan duduk sama rendah, saling menghargai,
serta menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan
yang diwujudkan melalui berbagai cara, bentuk
ekspresi, dan kesenian-kesenian tertentu yang
berkembang luas.
Prinsip-prinsip kesataraan perlu
diterapkan dalam kehidupan berbangsa dan dan
bernegara, seperti dalam kehidupan masyarakat
Indonesia yang majemuk. Kemajemukan dalam
masyarakat sangat rentan terhadap perpecahan
jika prinsip kesetaraan tak diterapkan dalam
masyarakat tersebut. perlakuan diskriminatif
terhadap kelompok tertentu merupakan salah
satu bentuk tak diterakapkannya prinsip
kesetaraan dalam suatu masyarakat. Begitu pula
halnya bila suatu daerah mengalami perang
antarsuku atau antaretnis yang berbeda, hal ini
menunjukkan bahwa prinsip kesetaraan tak
dilaksanakan dengan baik dan konsekuen.
Terjadinya aksi protes atas penguasa atu protes
tehadap suatu kebijakan menunjukkan kalau
penguasa atau kebijakan yang dikeluarkan
tersebut kurang atau tidak mengakomodasi
prinsip kesetaraan sehingga tak dianggap adil
oleh masyarakat yang bersangkutan.
Penerapan prinsip-prinsip keseteraan
dalam masyarakat yang beragam mutlak
diperlukan. Penerapan prinsip-prinsip
keseteraan tersebut berguna untuk menciptakan
kehidupan yang harmonis dalam masyarakat
yang beragam seperti Indonesia. Terjadinya
konflik Timur Tengah seperti dinegara Syria
lebih disebabkan karena diterapkannya prinsip
kesetaraan dalam masyarakat tersebut.
kebijakan pemerintah dinegeri ini itu terlalu
otoriter sehingga mengabaikan prinsip
kesetaraan. Akibatnya, rakyat merasakan
ketidakadilan. 
Perbedaan dan keragaman sosial dalam
kehidupan masyarakat bukanlah penghalang
untuk menciptakan kehidupan yang harmonis
dalam masyarakat tersebut. Penerapan prinsip-
prinsip keseteraan merupakan salah satu jalan
untuk menciptakan keharmonisan. Hal ini
disebabkan karena dalam prinsip setiap orang
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mendapat perlakuan dan diperlakukan sama
tanpa pandang bulu. Prinsip kesetaraan sangat
tak menginginkan adanya perlakuan yang
diskriminatif. Perlakuan diskriminatif hanya
akan menciptakan perpecahan bukan
keharmonisan dalam kehidupan sosial.
III. PENUTUP
Purana merupakan bagian dari Veda Smrti
yang memiliki posisi penting dan strategis
dalam tata urutan Veda dan susastra Hindu.
Purana merupakan susastra yang sangat luas
dan terjemahannya yang sudah tervalidasi telah
tersedia sehingga susastra ini kian hari kian
popular. Adapun nilai pendidikan yang
terkandung dari penggalan cerita yang diambil
dari Purana itu sendiri yaitu Siva Purana yang
erat kaitannya dengan keadilan. Sepenggal
cerita dalam Siva Purana yang menceritakan
tentang keadilan Siva dalam melihat dan
memberi sanksi bagi Brahma karena telah
berbuat curang terhadap Visnu. Keadilan
diartikan sama berat, tidak berat sebelah, dan
tidak memihak. Keadilan sering disebut juga
dengan istilah egaliter atau sederajat. Dalam
fenomena saat ini yang berkaitan dengan
egaliter, banyak pernikahan dilakukan dengan
tujuan memenuhi kebutuhan ekonomi rumah
tangga dan keinginan aktualisasi diri di
masyarakat. Begitu pula dengan karakter warga
yang saat ini yang selalu bersikap berdiri sama
tinggi dan duduk sama rendah, saling
menghargai, serta menjungjung tinggi nilai
kebersamaan.
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